BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
a) PDRB sektor pertanian Kabupaten Karo berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan
di Kabupaten Karo.
b) Pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Karo.
c) Tingkat Pengangguran di Kabupaten Karo berpengaruh positif terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Karo.
d) Inflasi Provinsi Sumatera Utara berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di

Kabupaten Karo.

5.2 Saran dan Implikasi
Dengan mempertimbangkan hasil yang diperoleh dari estimasi model penelitian yang
digunakan dan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti mencoba menurunkan beberapa saran dan implikasi kebijakan dari kesimpulan di atas,
diantaranya adalah:
a) Melihat bahwa pengaruh dari PDRB sektor pertanian ternyata negatif terhadap tingkat
kemiskinan, oleh karena itu pemerintah harus terus mendukung pertumbuhan sektor

pertanian Kabupaten Karo agar tingkat kemiskinan di Kabupaten Karo dapat menurun.



b) Melihat bahwa pengaruh pendidikan di Kabupaten Karo ternyata negatif terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupate Karo, maka diupayakan agar jumlah masyarakat Kabupaten
Karo yang berpendidikan harus terus ditingkatkan.

c) Melihat bahwa tingkat pengangguran ternyata berpengaruh positif terhadap tingkat
kemiskinan maka oleh karena itu pemerintah harus mendukung pengurangan jumlah
pengangguran di Kabupaten Karo, seperti perluasan lapangan kerja atau penarikan
investor asing agar tingkat kemiskinan di Kabupaten Karo dapat dikurangi.

d) Melihat bahwa inflasi berengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten Karo
maka hendaknya pihak-pihak pengambil keputusan agar tanggap terhadap peningkatan
inflsi di Kabupaten Karo.

Dibagian terakhir dari tulisan ini peneliti ingin menekankan bahwa apa yang diperoleh
dari penelitian ini adalah baru merupakan langkah awal dalam penelitian mengenai analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Karo. Tentu saja masih
terbuka kesempatan yang sangat luas untuk menganalisis topik ini dengan cakupan yang lebih

luas dan analisis yang lebih komprehensif serta formulasi model yang lebih canggih.



